






A. Latar Belakang Masalah 
      Keselamatan dan kesehatan kerja telah menjadi salah satu pilar 
penting dalam ekonomi makro maupun mikro, karena keselamatan dan 
kesehatan kerja tidak bisa dipisahkan dari proses produksi barang dan 
jasa. Perkembangan ini ditandai dengan semakin banyaknya industri 
yang berdiri di Indonesia, salah satunya adalah industri yang bergerak 
di bidang petrokimia. Industri petrokimia dengan bahan baku kimia 
yang diproses dengan suhu dan tekanan tinggi serta mesin-mesin yang 
berteknologi modern, tentunya memiliki potensi bahaya yang dapat 
mengakibatkan kerugian terhadap orang, harta benda perusahaan dan 
lingkungan. Salah satu potensi bahaya dalam industri yang 
mendapatkan perhatian besar yaitu potensi bahaya kebakaran di tempat 
kerja (Syahab, 1997). 
      Kebakaran adalah suatu kejadian yang tidak diinginkan dan kadang 
kala tidak dapat dikendalikan, sebagai hasil pembakaran suatu bahan 
dalam udara dan mengeluarkan energi panas dan nyala api (Milos, 
1991). Sedangkan peristiwa kebakaran adalah suatu malapetaka atau 
musibah yang selalu dibarengi dengan adanya kerugian baik jiwa 
maupun harta benda, baik munculnya masalah internal maupun 
eksternal (Tarwaka, 2012).  
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      Timbulnya kebakaran di suatu perusahaan dapat terjadi akibat 
kesalahan yang dilakukan manusia (unsafe action) serta kondisi bahan atau 
tempatnya (unsafe condition). Manusia berperan secara aktif pada 
timbulnya suatu kecelakaan, salah satunya kebakaran. Sedangkan kondisi 
tidak aman di dalam perusahaan terbentuk karena adanya komponen-
komponen dalam segitiga api, yaitu bertemunya bahan mudah terbakar 
dengan sumber api pada area yang mengandung cukup oksigen (Tarwaka, 
2008). 
      Berdasarkan data Kementerian dalam negeri Republik Indonesia, pada 
tahun 2011, terjadi sebanyak 16.500 kebakaran di 498 kota dan kabupaten 
yang ada di Indonesia. Di Medan kebakaran terjadi sebanyak 163 kali, 
Surabaya 187 kejadian, Bandung 163 kali, Bekasi 127 kali, Depok 124 
kali, dan Kota Tangerang 167 kali (Nasional.kompas.com). Sedangkan 
Data Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana DKI 
Jakarta menyebutkan kasus kebakaran yang terjadi di Jakarta pada tahun 
2012 mencapai 1.008 kasus dengan rata-rata 3 kali kebakaran per hari. 
Sementara hingga Bulan Maret 2013, kebakaran sudah mencapai 191 
kasus. Wilayah Jakarta Timur merupakan daerah terbanyak terjadinya 
kebakaran yakni mencapai 54 peristiwa. Disusul Jakarta Barat dengan 44 
peristiwa, Jakarta Selatan 37 peristiwa, Jakarta Pusat 32 peristiwa dan dan 
terakhir Jakarta Utara dengan 24 peristiwa. Adapun penyebab utama 
terjadinya kebakaran masih didominasi hubungan pendek arus listrik 
sebanyak 141 kasus dan akibat kompor 11 kasus. Dari seluruh kasus 
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kebakaran tersebut, Dinas Damkar dan PB juga mencatat korban yang 
menderita luka-luka sebanyak 16 orang dan korban tewas sebanyak empat 
orang. Selain korban tewas dan luka-luka, kasus kebakaran di Jakarta juga 
mengakibatkan kerugian materi. Terhitung sejak Januari sampai Maret, 
kerugian materi akibat peristiwa kebakaran mencapai Rp 65 miliar 
(Rafkha, 2013). 
      PT DIC Astra Chemicals merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang zat kimia pewarna, yang mana dalam Keputusan Menteri Tenaga 
Kerja No. 186/MEN/1999 tentang Unit Penanggulangan Kebakaran di 
Tempat Kerja dinyatakan bahwa untuk industri pewarna termasuk kategori 
industri dengan potensi bahaya sedang 2, yaitu tempat kerja yang 
mempunyai jumlah dan kemudahan terbakar sedang, menimbun bahan 
dengan tinggi lebih dari 4 meter, dan apabila terjadi kebakaran melepaskan 
panas sedang, sehingga menjalarnya api sedang. 
      Untuk mengantisipasi akan terjadinya bahaya kebakaran, maka PT 
DIC Astra Chemicals menerapkan sistem proteksi sebagai upaya 
pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran. 
 
B. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat dirumuskan 
sebagai berikut “Bagaimana gambaran implementasi sistem proteksi 
kebakaran dalam upaya pencegahan dan pengendalian bahaya kebakaran 
di PT DIC Astra Chemicals Jakarta Timur?” 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
      Mengetahui dan menganalisis implementasi sistem proteksi 
kebakaran sebagai upaya pencegahan dan pengendalian bahaya 
kebakaran di PT DIC Astra Chemicals Jakarta Timur. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui dan menganalisis tentang manajemen keselamatan 
kebakaran yang ada di PT DIC Astra Chemicals Jakarta Timur 
b. Mengetahui dan menganalisis tentang sistem proteksi kebakaran 
pasif yang ada di PT DIC Astra Chemicals Jakarta Timur 
c. Mengetahui dan menganalisis tentang sistem proteksi kebakaran 
aktif yang ada di PT DIC Astra Chemicals Jakarta Timur 
d. Mengetahui dan menganalisis tentang sarana penyelamatan 
kebakaran yang ada di PT DIC Astra Chemicals Jakarta Timur. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Perusahaan 
      Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan, saran, dan kritik kepada perusahaan mengenai 
sistem proteksi kebakaran sebagai upaya pencegahan dan 





2. Program Studi Diploma III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
 Dapat menambah referensi kepustakaan mengenai 
pelaksanaan pencegahan dan penanggulangan kebakaran di 
lingkungan industri, serta dapat mengukur sejauh mana 
kemampuan mahasiswa DIII Hiperkes dan Keselamatan 
Kerja dalam menerapkan ilmu Keselamatan Kerja khususnya 
tentang kebakaran. 
3. Mahasiswa 
a. Dapat mengetahui manajemen keselamatan kebakaran 
yang ada di PT DIC Astra Chemicals Jakarta Timur 
b. Dapat mengetahui sistem proteksi kebakaran pasif yang 
ada di PT DIC Astra Chemicals Jakarta Timur 
c. Dapat mengetahui sistem proteksi kebakaran aktif yang 
ada di PT DIC Astra Chemicals Jakarta Timur 
d. Dapat mengetahui sarana penyelamatan kebakaran yang 
ada di PT DIC Astra Chemicals Jakarta Timur 
e. Mendapat pengetahuan dan skill meneganai penerapan ilmu 
K3 terkhusus tentang pencegahaan dan pengendalian 
kebakaran di perusahaan serta mampu 
mengkombinasikannya dengan teori yang ada di kampus 
f. Melatih jiwa kemandirian dan kemampuan memecahkan 
masalah memecahkan masalah-masalah terkait bahaya 
kebakaran yang ada di perusahaan. 
